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ABSTRAK 

 

PENGARUH VARIASI DAYA EKSTRAKSI TERHADAP KADAR  

FENOL TOTAL DAN FLAVONOID TOTAL PADA EKSTRAK ETANOL 

70% DAUN BELUNTAS (Pluchea indica (L.) Less.) YANG DIEKSTRAKSI 

DENGAN METODE MICROWAVE ASSISTED EXTRACTION (MAE) 

 

Deki Ahmad Nugraha 

1304015105 

 

Daun Beluntas (Pluchea indica Less.) mengandung senyawa fenolik dan 

flavonoid yang tinggi. Daya ekstraksi merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil ekstraksi dengan metode Microwave Assisted Extraction 

(MAE). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi daya ekstraksi 

terhadap kadar fenolik total dan flavonoid total dengan metode MAE pada ekstrak 

etanol 70% daun beluntas. Daya yang digunakan untuk melihat pengaruhnya 

terhadap kadar flavonoid dan fenolik total yaitu daya 270 Watt, daya 450 Watt 

dan daya 630 Watt. Penetapan kadar menggunakan metode kolorimetri dengan 

menggunakan instrumen microplate reader. Pengukuran absorbansi sampel 

flavonoid total diukur pada panjang gelombang 450 nm untuk flavonoid dan 750 

nm untuk fenolik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa 

variasi daya ekstraksi dapat mempengaruhi perolehan kadar fenolik dan flavonoid 

total pada ekstrak etanol 70% daun beluntas yang di ekstraksi dengan metode 

MAE adalah 630 Watt. Dengan hasil kadar flavonoid total sebesar 15,92 ± 0,30 

mgQE/g ekstrak dan kadar fenolik total sebesar 613,38 ± 92,18 mgGAE/g ekstrak. 

Data kadar fenolik total dan flavonoid yang diperoleh dianalisis menggunakan 

ANOVA satu arah dilanjutkan dengan uji Tukey dengan taraf kepercayaan 95%. 

 

Kata Kunci: Pluchea indica Less., Microwave Assisted Extraction, Fenolik 

Total, dan Flavonoid Total.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Tanaman beluntas (Pluchea indica Less.) merupakan salah satu tanaman 

obat Indonesia. Beluntas mengandung senyawa sterol dan flavonol, seperti, 

mirisetin, kuersetin dan kaemferol (Andarwulan dkk. 2008). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa tanaman beluntas memiliki efek sebagai antioksidan, 

antiinflamasi, antiamuba, dan antimikroba. Di Indonesia, tanaman beluntas secara 

tradisional digunakan sebagai antioksidan. Antioksidan mempunyai peranan 

penting dalam proses biologi untuk mencegah kerusakan jaringan karena adanya 

radikal bebas. Daun beluntas mengandung senyawa fitokimia yaitu senyawa 

tannin, fenol, flavonoid, sterol dan alkaloid yang berpotensi sebagai sumber 

antioksidan. Proses penarikan senyawa flavonoid dalam tanaman ini dilakukan 

dengan cara ekstraksi. Proses penarikan senyawa flavonoid dalam tanaman ini 

dilakukan dengan cara ekstraksi (Purwani 2015). 

 Proses ekstraksi secara umum dapat dilakukan dengan cara maserasi, 

perkolasi, refluks, ekstraksi dengan alat soxhlet, digesi, dan infusa, Meskipun 

proses tersebut cukup efektif, namun proses ekstraksi dengan cara konvesional 

memerlukan waktu yang lebih lama. Menurut beberapa hasil penelitian, 

microwave-assisted extraction (MAE) meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

ekstraksi bahan aktif berbagai jenis rempah-rempah, tanaman herbal, dan buah-

buahan (Widoretno dkk. 2016).  

 Teknik ekstraksi MAE merupakan teknik ekstraksi yang memanfaatkan 

radiasi gelombang mikro untuk memanaskan pelarut secara cepat dan efisien. 

Selain itu ekstraksi MAE sangat cocok digunakan untuk mengekstraksi senyawa 

yang tidak tahan terhadap panas. Metode MAE juga dapat membantu 

meningkatkan jumlah rendemen ekstrak kasar dalam waktu ekstraksi dan jumlah 

pelarut yang lebih rendah dibanding dengan metode ekstraksi konvensional. 

Kelebihan ekstraksi MAE adalah waktu ekstraksi pendek, kebutuhan pelarut 

rendah dan sederhana (Jain et al. 2009). 

 Nisa (2014) melaporkan daun sirih merah yang diekstraksi dengan MAE 

waktu ekstraksi serta suhu evaporasi sangat berpengaruh terhadap volume akhir, 
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kadar lemak/minyak, kadar fenol dan pH yang dihasilkan. Pemilihan metode 

ekstraksi sangat penting dilakukan karena hasil ekstraksi akan mencerminkan 

tingkat keberhasilan metode tersebut dalam mengeluarkan senyawa flavonoid dan 

fenol dari matriks bahan ke dalam pelarut. Magdalena dan Joni (2015) 

melaporkan bahwa dengan metode MAE digunakan variasi daya microwave (320, 

560 dan 800 Watt) dan rasio bahan dengan pelarut (1:25, 1:35 dan 1:45 (b/v)). 

Hasil terbaik diperoleh dari perlakuan daya microwave 560 Watt dan rasio bahan 

dengan  pelarut 1:35 (b/v) dengan hasil rendemen 63,29%, dengan total fenol 

5581,58 ppm. Waktu dan suhu optimum pada ekstrasi MEA adalah 4 menit 

dengan suhu 40°C. Sedangkan Yulianti (2014) menjelaskan, bahwa rendemen 

ekstrak yang diekstraksi dengan metode MAE konsentrasi etanol 70% lebih besar 

dibandingkan dengan konsentrasi etanol 90%. 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penggunaan pengaruh variasi 

daya pada proses ekstraksi daun beluntas dengan metode MAE yang paling efektif 

untuk menghasilkan ekstrak etanol daun beluntas dengan kadar total senyawa 

fenolik dan flavonoid paling tinggi. 

B. Permasalahan Penelitian 

 Daya ekstraksi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses 

ekstraksi dengan metode MAE. Variasi daya diduga akan mempengaruhi 

perolehan kadar flavonoid dan fenolik total dalam ekstrak. Dengan demikian, 

melalui penelitian ini akan dipelajari apakah variasi daya pada proses ekstraksi 

daun beluntas menggunakan metode MAE berpengaruh terhadap perolehan kadar 

fenolik dan flavonoid total. 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh variasi daya 

microwave terhadap perolehan kadar fenolik dan flavonoid total pada ekstrak 

etanol 70% dari daun beluntas yang diekstraksi dengan metode MAE. 

D. Manfaat Penelitian 

 Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

informasi tambahan mengenai pengaruh penggunaan daya yang dipilih untuk  

memperoleh kadar fenolik total dan flavonoid tertinggi dari daun beluntas yang 

diekstraksi dengan menggunakan metode MAE. 
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